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Abstract. This study aims to analyze the impact of corporate governance, renewable energy, and waste
management on sustainable development goals (SDGs) at PT Rajawali Dwi Putra Indonesia. The three
variables were chosen because they are closely related to sustainability activities that have become a global
focus, especially in facing environmental, economic, and social challenges. This study uses a quantitative
approach with data collection techniques through a 1-5 Likert scale questionnaire distributed to all
company employees through the census method. Data analysis was conducted using multiple linear
regression which includes validity, reliability, classical assumptions, and hypothesis testing (t test and F
test). The results showed that partially, renewable energy and corporate governance have a significant
positive effect on development goals. Meanwhile, waste management also has a significant effect yet a
negative relationship direction. Simultaneously, the three independent variables have a significant positive
effect on sustainable development goals. These findings are expected to be a reference for companies in
formulating sustainability strategies and supporting the acceleration of achieving sustainable development
goals, especially in developing countries such as Indonesia.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak tata kelola perusahaan, energi terbarukan,
dan pengelolaan limbah terhadap sustainable development goals (SDGs) pada PT Rajawali Dwi Putra
Indonesia. Ketiga variabel tersebut dipilih karena memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas keberlanjutan
yang menjadi fokus global, terutama dalam menghadapi tantangan lingkungan, ekonomi, dan sosial.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner
berskala Likert 1-5 yang disebarkan kepada seluruh pegawai perusahaan melalui metode sensus. Analisis
data dilakukan menggunakan regresi linier berganda yang meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik,
serta uji hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, energi terbarukan
dan tata kelola perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap tujuan pembangunan. Sementara itu,
pengelolaan limbah juga berpengaruh signifikan namun memiliki arah hubungan negatif. Secara simultan,
ketiga variabel independen berpengaruh positif signifikan terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam merumuskan strategi keberlanjutan
serta mendukung percepatan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya di negara
berkembang seperti Indonesia.

Kata kunci: Tata Kelola Perusahaan, Energi Terbarukan, Pengelolaan Limbah, Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan, Keberlanjutan
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1. LATAR BELAKANG

Aktivitas berkelanjutan merupakan sebuah hal yang disepakati secara bersama di
dalam lembaga internasional seperti United Nations (UN) dengan dasar Sustainable
Development Goals (SDGs). Tantangan yang dihadapi berdasarkan kasus kemanusiaan,
ekonomi, hingga energi. Dalam mengoptimalisasikan apa yang telah disepakati, tata
kelola perusahaan, energi terbarukan, dan pengelolaan limbah adalah beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi aktivitas keberlanjutan, identik dengan ekonomi hijau dan
perlu diperhatikan.

Penggunaan energi terbarukan yang identik dengan energi alternatif dari energi
fosil adalah salah satu sikap untuk menyikapi adanya transisi ekonomi hijau atau
pengoptimalisasian aktivitas keberlanjutan. Ketergantungan terhadap energi fosil dapat
menyebabkan peningkatan secara konsisten dalam emisi gas rumah kaca, hal tersebut
memiliki efek buruk seperti pemanasan global hingga perubahan iklim esktrem yang
tidak dapat diprediksi. Adanya penanganan tanggap penggunaan energi terbarukan
diharap mampu sesuai prediksi dan perhitungan untuk mengurangi jejak karbon hingga
memberikan energi bersih dan terjangkau seperti tujuan yang telah ditetapkan oleh United
Nations (UN) dalam program Sustainable Development Goals (SDgs).

Sektor limbah juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan aktivitas
keberlanjutan dengan dasar Sustainable Development Goals (SDgs). Banyak sekali jenis
limbah yang diciptakan melalui baik aktivitas industri hingga medis, namun tidak sedikit
juga yang tidak menerapkan SOP bahkan tidak memiliki SOP dalam mengelola limbah
yang telah diciptakan. Ketika tidak memiliki SOP dalam pengelolaannya, limbah akan
sangat rentan dalam merusak lingkungan seperti tanah, air dan udara. Selain itu
pengelolaan limbah yang tidak terorganisir dengan baik dapat menyebabkan gangguan
dalam keberlanjutan akvitias manusia pada setiap harinya. Pengelolaan limbah yang teruji
dan terintegrasi dapat menjadi kebutuhan instan dalam mencapai pengoptimalisasian
SDGs.

Tidak kalah penting, tata kelola perusahaan adalah sebuah faktor yang perlu dibahas
untuk pengoptimalisasian SDGs. Jika dilihat melalui aktivitas industri yang ada, tata
kelola perusahaan merupakan kontributor signifikan dalam pengoptimalisasian SDGs.
Hal itu dapat dibuktikan ketika perusahaan memiliki nilai-nilai keberlanjutan yang

diterapkan secara konsisten terhadap perusahaan, maka perusahaan tersebut akan
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memiliki transparansi, akuntabilitas serta tanggung jawab terhadap aspek sosial maupun

lingkungan sekitar.

Dari tiga faktor yang mempengaruhi pengoptimalisasian SDGs, kajian empiris yang

berfokus pada pengaruh ketiganya terhadap SDGs masih sangatlah terbatas. Lebih lanjut,

pada studi kasus perusahaan yang berada pada negara berkembang seperti Indonesia,

tantangan yang tercantum pada SDGs sangatlah kompleks karena adanya keterbatasan

teknologi hingga regulasi atau kebijakan yang belum dapat dilakukan secara optimal.

Oleh kareana itu, penelitian ini diharapkan menjadi edukasi dalam percepatan pencapaian

tujuan pengoptimalisasian SDGs. Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini.

1.

Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Sustainable
Development Goals (SDGs)?
Apakah energi terbarukan berpengaruh signifikan terhadap Sustainable
Development Goals (SDGs)?
Apakah pengelolaan limbah berpengaruh signifikan terhadap Sustainable
Development Goals (SDGs)?
Apakah tata kelola perusahaan, penggunaan energi terbarukan, dan pengelolaan

limbah berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Sustainable Development

Goals (SDGs)?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

52

1.

Mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan terhadap Sustainable Development
Goals (SDGs).

Mengetahui pengaruh energi terbarukan terhadap Sustainable Development Goals
(SDGs).

Mengetahui pengaruh pengelolaan limbah terhadap Sustainable Development
Goals (SDGs).

Mengetahui pengaruh secara simultan tata kelola perusahaan, penggunaan energi
terbarukan, dan pengelolaan limbah terhadap Sustainable Development Goals

(SDGs).
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2. KAJIAN TEORITIS
A. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs)
merupakan kesepakatan global yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) untuk menjawab tantangan pembangunan masa kini dan masa depan. SDGs
dirancang sebagai kelanjutan dari Millennium Development Goals (MDGs), dengan
pendekatan yang lebih luas dan integratif, mencakup 17 tujuan dan 169 target yang
difokuskan pada tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan lingkungan (United Nations,
2015).

Dalam konteks akademik, Sachs (2019) menjelaskan bahwa SDGs menjadi
kerangka kerja penting bagi negara-negara dalam merancang kebijakan pembangunan
yang berkelanjutan dan inklusif. Pendekatan ini tidak hanya menitikberatkan pada
pertumbuhan ekonomi semata, melainkan juga pada pengurangan kemiskinan,
peningkatan kualitas pendidikan, kesetaraan gender, energi bersih, serta perlindungan
ekosistem.

Lebih lanjut, menurut Bebbington dan Unerman (2018), implementasi SDGs
dalam sektor korporasi memerlukan perubahan pendekatan pelaporan kinerja. Laporan
keuangan konvensional dianggap tidak cukup mencerminkan tanggung jawab perusahaan
terhadap keberlanjutan. Oleh sebab itu, konsep akuntansi keberlanjutan dan pelaporan
ESG (Environmental, Social, and Governance) menjadi instrumen penting dalam

mendukung pencapaian tujuan-tujuan tersebut.

B. Tata Kelola Perusahaan

Aktivitas tata kelola perusahaan tidak hanya berfokus pada keberlangsungan
operasionalnya. Pembangunan keberlanjutan adalah suatu yang perlu diperhatikan, ESG
pada operasional perusahaan adalah salah satu hal yang cocok dalam pengoptimalisasian
SDGs.

OECD (2015) berpendapat bahwa perusahaan yang terstruktur dan memiliki tata
kelola perusahan yang kuat, cenderung lebih aktif dalam merespon isu-isu yang berkaitan
dengan sosial dan lingkungan. Ketika mungutip dari laporan Moynihan & Schwab (2020)
matriks keberlanjutan yang terukur memiliki kesempatan dalam mengevaluasi bagaimana

perusahaan berkontribusi dalam pengoptimalisasian SDGs secara rasional. CSR pada
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laporan keberlanjutan perusahaan menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan secara

realtime.

C. Energi Terbarukan

Penciptaan, pemanfaatan, penggunaan energi terbarukan menjadi salah satu hal
utama dalam mewujudkan cita-cita global yaitu meminimalisir kecanduan penggunaan
bahan bakar fosil. Energi terbarukan menjadi salah pendorong keberlanjutan lingkungan
dikarenakan unsur penciptaan energinya, energi terbarukan berasal dari non fosil seperti
matahari, angin, hingga air. Hal tersebut tentu saja dapat mengurangi secara signifikan
kontribusi dalam mitigasi perubahan seperti yang tercantum pada tujuan 13 pada SDGs.

Renner et al. (2022) menunjukkan bahwa transisi sektor energi terbarukan
menjadi pendorong dalam penciptaan teknologi inovasi yang sesuai dengan
pengoptimalisasian penciptaan energi terbarukan. Energi bersih tidak hanya memiliki
tujuan peningkatan efisiensi energi nasional, namun dapat mendukung kesejahteraan

sosial hingga ekonomi secara bertahap ke arah yang positif.

D. Pengelolaan Limbah

Limbah yang dikelola secara tidak teratur menimbulkan dampak negatif yang
cukup serius terhadap lingkungan, pencemaran untuk berbagai elemen pasti tidak
terhindarkan, dan risiko kesehatan masyarakat yang sangat dipertaruhkan. Pengelolaan
limbah merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh dalam pelaksanaan tujuan
12 SDGs (tanggung jawab pada produksi dan konsumsi) dan Tujuan 6 (air bersih dan
sanitasi) SDGs.

Kaza et al. (2018) berpendapat bahwa negara dengan sistem pengelolaan yang
teratur dapat meminimalisir biaya lingkungan hingga meningkatkan kualitas hidup sehat
pada penduduk sekitar. Untuk optimalisasi pengelolaan limbah yang teratur perlu
diterapkan sebuah kebijakan. Sejauh ini 3R (Reduce, Reuse, Recycle) adalah cara yang
efektif untuk diterapkan.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga analisis statistik

perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel-
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variabel independen terhadap variabel dependen yang telah ditentukan. Sugiyono (2017)
mengatakan bahwa pendekatan kuantitatif akan dipilih ketika pengujian hipotesis berada
dalam sebuah penelitian dan menghasilkan sebuah kesimpulan untuk menjadi sebuah
edukasi bagi penelitian berikutnya atau sebagai dasar keputusan selanjutnya bagi pemilik
kepentingan. Populasi pada peneliti adalah seluruh pegawai yang beroperasi pada PT.
Rajawali Dwi Putra Indonesia yang terletak pada Letjend Sutoyo no 110 — 112 Medaeng,
Waru, Sidoarjo. Pengambilan sampel dengan metode sensus adalah metode yang tepat
karena metode sensus merupakan pendekatan yang memberikan kesempatan yang sama
kepada seluruh anggota pada populasi yang ditentukan untuk berpartisipasi terhadap
penelitian.

Teknik pengumpulan data pada penelitian adalah menggunakan penyebaran
kuesioner tertutup kepada responden yang terpilih. Skala Likert 1 — 5 digunakan sebagai
alat ukur dari pendapat responden pada setiap pertanyaan yang berkaitan dengan setiap
variabel yang telah ditentukan. Untuk Teknik Analisis data, metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode analisis regresi linear berganda yang terdiri dari uji validitas,

reliabilitas, asumsi klasik, dan hipotesis.

Tata Kelola Perusahaan H1

Sustainable
Development Goals
(SDGs)

Energi Terbarukan H2:

Pengelolaan Limbah H3

il

Gambar 3.1
Kerangka Penelitian

Diketahui hipotesis dari analisis regresi linear berganda sebagai berikut:

H1: Tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Sustainable Development
Goals (SDGs) pada PT Rajawali Dwi Putra Indonesia.

H2: Energi terbarukan berpengaruh signifikan terhadap Sustainable Development Goals
(SDGs) pada PT Rajawali Dwi Putra Indonesia.
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H3: Pengelolaan limbah berpengaruh signifikan terhadap Sustainable Development
Goals (SDGs) pada PT Rajawali Dwi Putra Indonesia.

H4: Tata kelola perusahaan, penggunaan energi terbarukan, dan pengelolaan limbah
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Sustainable Development Goals (SDGs)

pada PT Rajawali Dwi Putra Indonesia.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah menerima kembali kuesioner yang telah terisi sebanyak 50 responden
dari seluruh pegawai pada PT. Rajawali Dwi Putra Indonesia sebanyak +100 pegawai.
Oleh karena itu, data yang dihasilkan dari kuesionen memenuhi standar yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan analisis statistika menggunakan IBM SPSS. Berikut adalah hasil
tabulasi data dan uji statistika pada penelitian ini.

1. Uji Validitas

Uji validitas berkaitan kuat dengan relevansi dan keakuratan sebuah instrumen.
Selain itu, uji validitas bertujuan mengukur sejauh mana data yang dihasilkan melalui
instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Ketika uji validitas bekerja
dan mendapatkan hasil bahwa data dikatakan valid maka hal tersebut akan meminimalisir
kesalahan interpretasi yang tidak tepat. Cara mengintepretasikan uji validitas ialah
dengan melihat nilai signifikansi setiap butir pertanyaan dari variabel yang ditentukan

pada tabel correlations yang telah dihasilkan, jika nilai sig. < 0,05 maka pertanyaan dapat

dikatakan valid.
Tabel 4.1.
Korelasi dari Pertanyaan Kuesioner
] Sig Korelasi . Sig. Korelasi . Sig. Korelasi . Sig. Korelasi

Korelasi Pearson (2-tailed) Korelasi Pearson (2-tailed) Korelasi Pearson (2-tailed) Korelasi Pearson (2-tailed)
X1 1 0,000)X2 1 0,000§X3 1 0,000]Y _1 0,000
X1 2 0,000}X2 2 0,000§X3 2 0,000]Y_2 0,000
X1 3 0,000§X2_3 0,000§X3 3 0,000]Y_3 0,000
X1 4 0,000}X2 4 0,000§X3 4 0,000]Y 4 0,000
X1.5 0,000§X2_5 0,000§X3 5 0,000}Y_5 0,000

Sumber: data diolah

Dari hasil pada tabel korelasi dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-failed) < 0,05 atau
keseluruhan nilai sebesar 0,000 sehingga diintepretasikan bahwa data keseluruhan pada

setiap variabel bersifat valid.

56 |  AKUBIS VOLUME 10, NO. 1, JULI 2025



e-ISSN: 2721-3099; p-ISSN: 2503-4618, Hal 50-61

2.Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat dikatakan uji yang identik dalam pembuktian stabilitas dan
kekonsistenan instrumen penelitian jika diuji secara berulang dengan kondisi yang sama.
Uji reliabilitas juga menjadi pendukung validitas, karena instrumen yang valid terlebih
dahulu memiliki karakter reliabel. Untuk menginterpretasikan uji reliabilitas dapat dilihat
melalui nilai CA pada tabel reliability, jika nilai CA > 0,6 maka instrumen penelitian

dapat dikatakan reliabel.

Tabel 4.2.
Statistik Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach
X1 0,879
X2 0,749
X3 0,704
Y 0,839

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa keseluruhan CA pada setiap variabelnya
bernilai > 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian pada keseluruhan

variabel penelitian bersifat reliabel.

3.Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, sehingga
data dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan
nilai VIF di bawah 10, sehingga tidak ditemukan adanya multikolinearitas antar variabel
independen. Sementara itu, hasil wuji heteroskedastisitas melalui scatterplot
memperlihatkan bahwa data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu,
sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas. Dengan demikian,
seluruh data dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan

untuk analisis regresi lebih lanjut.
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4.Uji T (Parsial)

Tata Kelola Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainable
Development Goals (SDGs). Dengan demikian, H1 diterima. Ini menunjukkan bahwa tata
kelola perusahaan yang baik mampu mendorong perusahaan untuk berkontribusi lebih
besar dalam pencapaian SDGs, karena tata kelola yang efektif memastikan kebijakan dan
operasional perusahaan selaras dengan prinsip keberlanjutan, berdampak positif pada
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Energi Terbarukan berpengaruh positif signifikan terhadap SDGs. H2 diterima.
Penggunaan energi terbarukan dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil,
menurunkan emisi karbon, dan mendukung transisi menuju ekonomi hijau sehingga
secara langsung berkontribusi pada pencapaian SDGsl.

Pengelolaan Limbah berpengaruh signifikan namun dengan arah hubungan negatif
terhadap SDGs. H3 diterima, namun arah hubungan negatif ini menunjukkan bahwa
pengelolaan limbah yang belum optimal dapat berdampak kurang baik terhadap
pencapaian SDGs. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dalam pengelolaan limbah
agar dapat mendukung tujuan SDGs, khususnya pada aspek konsumsi dan produksi yang

bertanggung jawab serta kesehatan lingkungan.

Tabel 4.4.
Koefisien
Model Sig. Keterangan
Tata Kelola Perusahaan 0.000 Berpengaruh signifikan
Pengelolaan Limbah 0.032 Berpengaruh signifikan
Energi Terbarukan 0.000 Berpengaruh signifikan

Sumber: data diolah

Dari apa yang telah disajikan, dapat diketahui nilai Sig. Untuk setiap variabel
menunjukkan nilai <0,05. Setiap variabel independen yaitu tata kelola perusahaan, energi
terbarukan, dan pengelolaan limbah secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap

variabel dependen yaitu Sustainable Development Goals (SDGs).
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5.Uji F (Simultan)

Secara simultan, tata kelola perusahaan, energi terbarukan, dan pengelolaan limbah
berpengaruh positif signifikan terhadap SDGs. H4 diterima. Hal ini berarti pengelolaan
ketiga aspek secara bersamaan dapat menciptakan dampak positif yang lebih besar bagi
perusahaan, baik dari sisi lingkungan, sosial, maupun ekonomi, sehingga mempercepat

pencapaian tujuan SDGs secara menyeluruh.

Tabel 4.5.
ANOVA
Model Sig. Keterangan
Regresi .000° Secara bersama-sama seluruh variabel
Residual independen berpengaruh signifikan
Total terhadap variabel dependen

Sumber: data diolah

Tabel ANOVA yang didapat melalui uji statistika menunjukkan nilai signifikansi <
0,05. Dapat diintepretasikan bahwa keseluruhan variabel independen secara bersama-
sama memiliki hubungan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel independen

Sustainable Development Goals (SDGs) dengan nilai sebesar 0,000.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Tata kelola perusahaan yang baik mendorong perusahaan berkontribusi besar
dalam pencapaian SDGs karena memastikan kebijakan dan operasional selaras
dengan prinsip keberlanjutan, berdampak positif pada aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan.

2. Penggunaan energi terbarukan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar
fosil, menurunkan emisi karbon, dan mendukung transisi ekonomi hijau sehingga
berkontribusi langsung pada tujuan SDGs.

3. Pengelolaan limbah yang baik mendukung tujuan SDGs terkait konsumsi dan
produksi bertanggung jawab serta kesehatan dan kelestarian lingkungan.

4, Tata kelola perusahaan, energi terbarukan, dan limbah secara simultan

menciptakan dampak positif lebih besar, mempercepat pencapaian SDGs secara
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menyeluruh karena sinergi antar ketiga aspek tersebut memperkuat kontribusi

perusahaan terhadap keberlanjutan.

Saran dari penelitian ini terdiri dari beberapa poin berikut.

1.

Penguatan Tata Kelola Perusahaan

Aspek tata kelola memberikan kontribusi besar dalam mendukung implementasi
SDGs. Oleh karena itu, perlu penguatan pada aspek transparansi, akuntabilitas,
dan partisipasi dalam pengambilan keputusan perusahaan.

Peningkatan Penerapan Energi Terbarukan

Mengingat variabel energi terbarukan memiliki pengaruh paling dominan
terhadap implementasi SDGs, perusahaan disarankan untuk lebih
mengintegrasikan sumber energi ramah lingkungan dalam operasionalnya,
misalnya melalui pemanfaatan panel surya atau sistem efisiensi energi lainnya.
Pengelolaan Limbah yang Lebih Efisien

Meski variabel ini memiliki pengaruh signifikan, namun nilainya negatif,
sehingga perlu adanya evaluasi terhadap sistem pengelolaan limbah yang
diterapkan. Perusahaan bisa mengkaji ulang kebijakan limbah untuk
meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan efektivitas
daur ulang.

Pengembangan Berkelanjutan

Perusahaan dapat menyusun strategi berkelanjutan berbasis SDGs sebagai bagian
dari rencana jangka panjang, yang menggabungkan praktik-praktik ramah

lingkungan, sosial, dan tata kelola ke dalam proses bisnis utama.
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